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ABSTRACT

Background and Objective

Stunting is the long-term,outcome'.of ‘nutritional* deficiency with height by age <-2SD,
which will have an impact on the growth and physical and mental development of
children.. The aims of this study is to determine the association between birth weight and
birth lenght with stunting incident in the children age 12-36 months in Air Dingin
Primary Health Center Padang 2018.

Method

This study was a analitic study with cross sectional design conducted at Air Dingin
Primary Health Center from February 2018 to August 2018. There were 77 childrens with
12-36 month became sample of this study. While the stunting incident was measured by
body height/age and interpreted by-WHO-antro software. Data will analyzed in univariate
and bivariate by using chi-square analysis (p<0,05).

Result

The result of the study showed that 41,6% childrens suffered stunting. The result of chi-
square analysis revealed p-value between birth weight (p=0,011), and birth lenght
(p=0,044).

Conclusion
There is an association between birth weight and birth lenght with stunting incident.
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ABSTRAK

Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Stunting merupakan hasil jangka panjang kekurangan gizi pada anak dengan tinggi badan
menurut umur < -2 SD, yang akan berdampak;terhadap pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan mental anak. Faktor yang dapat memicu seorang‘anak menjadi stunting yaitu
berat badan lahir dan panjang badan lahir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan berat badan lahir dan panjang badan lahir dengan kejadian stunting pada anak
usia 12-36 bulan di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin Padang tahun 2018.

Metode

Penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional, dilakukan di wilayah kerja Air
Dingin dari bulan Februari sampai Agustus 2018. Sampel penelitian adalah anak usia 12-
36 bulan sebanyak 77 orang. Pengumpulan data dengan observasi dan Pengukuran
PB/TB. Analisis data secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi square dengan p-
value < 0,05

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan persentase stunting adalah sebesar 41,6%. Hasil analisis
chi-square didapatkan nilai p antara kejadian stunting dan berat badan lahir (p=0,011)
dan panjang badan lahir (p=0,044).

Kesimpulan
Terdapat hubungan antara berat badan lahir dan panjang badan lahir dengan kejadian
stunting pada anak usia 12-36 bulan.
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